5. PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh partisipasi asing

terhadap produktivitas sektor otomotif di Indonesia dan bagaimanakah pengaruh variabel
tambahan modal, kapasitas produksi (KAPASITAS), tingkat kompetisi (KOMPETISI), dan
variabel dummy ukuran perusahaan (DFIRMSIZE2 dan DFIRMSIZE3) terhadap

produktivitas sektor otomotif di Indonesia. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian

ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Hasil penelitian menunjukkan variabel partisipasi asing (FDI) memiliki pengaruh
positif terhadap produktivitas sektor otomotif di Indonesia. Hal ini memperkuat bukti
bahwa dengan adanya teknologi dan sistem manajerial yang dibawa oleh investor
asing ke dalam perusahaan di sektor otomotif Indonesia, produktivitas sektor ini

dapat meningkat karena adanya efisiensi produksi.

Variabel tambahan modal memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas sektor
otomotif di Indonesia. Hal ini disebabkan karena penambahan modal/ekspansi
yang dilakukan oleh perusahaan dapat meningkatkan produktivitas perusahaan.
Dengan adanya penambahan modal seperti penambahan mesin-mesin/bangunan
baru akan mempermudah pekerja dalam memproduksi output lebih cepat dan
dalam jumlah yang lebih banyak menyebabkan produktivitas perusahaan

mengalami peningkatan.

Variabel tingkat kompetisi (KOMPETISI) memiliki pengaruh positif terhadap
produktivitas sektor otomotif di Indonesia. Apabila jumlah perusahaan yang
terdapat dalam subsektor otomotif semakin banyak, maka tingkat kompetisinya
semakin tinggi. Seperti yang telah dijelaskan pada bab 1 semakin tinggi tingkat
kompetisi, maka produsen akan terus berinovasi agar produknya terlihat berbeda
dan memiliki nilai tambah tersendiri di mata konsumen. Setelah produk tersebut
dapat diterima oleh pasar, maka selanjutnya para produsen akan mengusahakan
untuk memproduksi barangnya secara efisien. Dengan demikian, maka

produktivitas akan mengalami peningkatan.

Variabel dummy ukuran perusahaan (DFIRMSIZE2 dan DFIRMSIZE3) memiliki
pengaruh positif terhadap produktivitas sektor otomotif di Indonesia. Sesuai
dengan pemaparan pada bab sebelumnya, semakin besar ukuran perusahaan

maka seharusnya produktivitas perusahaan tersebut semakin tinggi. Hal ini
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didasarkan pada gagasan Adam Smith mengenai spesialisasi angkatan kerja
dalam teori The Division of Labor. Adanya spesialisasi pekerja tersebut

menyebabkan peningkatan produktivitas.

o Variabel kapasitas produksi (KAPASITAS) tidak secara signifikan mempengaruhi
produktivitas perusahaan sektor otomotif di Indonesia karena pada penelitian ini
terdapat 3 subsektor industri otomotif yang memiliki karakteristik berbeda-beda.
Contohnya, subsektor industri mobil dengan industri spare part mobil memiliki nilai
produksi barang akhir yang berbeda, sehingga dengan penggunaan kapasitas
produksi (peralatan) yang sama, nilai output per tenaga kerja (produktivitas) yang

dihasilkan oleh tiap subsektor berbeda-beda.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa variabel partisipasi asing (FDI),
tambahan modal, tingkat kompetisi (KOMPETISI) dan variabel dummy ukuran perusahaan
(DFIRMSIZE2 dan DFIRMSIZE3) memberikan pengaruh vyang positif terhadap
produktivitas sektor otomotif di Indonesia. Sedangkan variabel kapasitas produksi
(KAPASITAS) tidak secara signifikan mempengaruhi produktivitas perusahaan sektor
otomotif di Indonesia. Seharusnya pemerintah membuat kebijakan untuk menarik para
investor asing agar mau menanamkan modalnya di Indonesia, misalnya dengan
memberikan fasilitas pajak penghasilan. Yang dimaksud dengan fasilitas pajak adalah
kemudahan atau perlakuan khusus terhadap waijib pajak atau objek pajak dengan kriteria
tertentu. Sebagai contoh, pemerintah memberikan fasilitas pajak penghasilan berupa
pembebasan pajak selama masa pajak tertentu (fax holiday) bagi industri-industri tertentu
yang memenuhi syarat. Dengan adanya fasilitas pajak penghasilan, maka seharusnya
profit yang diterima oleh perusahaan semakin besar. Selain menambah devisa negara,
FDI juga dapat memicu perusahaan-perusahaan yang berada di sektor otomotif untuk
terus bersaing dan berinovasi karena adanya teknologi-teknologi baru yang dibawa oleh

para investor asing.
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